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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan tingkat kesulitan keuangan (financial distress) perusahaan terhadap 

konservatisme akuntansi. Penelitian ini merupakan penelitin sekunder dengan 

data populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

berdasarkan ICMD dari tahun 2012-2014. Dari hasil purposive sampling 

diperoleh data 203 perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini. 

Penelitian ini diuji dengan analisis deskriptif, uji normalitas, dan analisis regresi 

linear berganda. 

 

5.1. Kesimpulan 

Konservatisme diartikan sebagai Total Accruals (TACC) dimana 

selisih antara laba bersih ditambah dengan depresiasi dikurangi arus kas dari 

aktivitas operasional, kemudian diukur dari Opearting Accruals (OACC) dimana 

piutang usaha ditambah pesediaan ditambah dengan biaya dibayar dimuka, 

dikurangi dengan utang usaha, dikurangi lagi dengan utang pajak. Dari hasil 

tersebut dikatakan bahwa NOACC sama dengan total hasil dari TACC dikurangi 

dengan total hasil OACC, untuk memastikan hasil NOACC yang negatif maka 

dikatakan menerapkan akuntansi konservatif. Berikut adalah hasil dari masing-

masing pengujian: 

1. Dalam uji statistik F menunjukkan bahwa model regresi Fit. 
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2. Secara individu variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. 

3. Secara individu variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. 

4. Secara individu variabel tingkat kesulitan keuangan (financial distress) 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

5. Berdasarkan uji normalitas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini bebas 

dari bias dan dapat dikatakan data terdistribusi normal. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh karena itu penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan 

yang diharapkan mampu memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian serupa. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Adanya residual data yang tidak terdistribusi normal, sehingga 

mengindikasikan adanya outlier, dan diolah sampai residual data menjadi 

normal.  

2. Banyaknya data yang dioutlier sehingga banyak data yang tidak dianalisis 

lebih lanjut, yaitu sebanyak 152 data yang dihilangkan. 

3. Hasil R Square sebesar 8,1% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain selain 

profitabilitas, likuiditas, dan tingkat kesulitan keuangan (financial distress). 
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5.3. Saran 

Adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut, diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya lebih luas dalam mengembangkan hasil penelitian ini 

dengan beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, saran 

yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu: 

 Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan pengukuran lain untuk 

konservatisme akuntansi seperti nilai pasar, pendekatan reaksi pasar atau 

pengukuran lainnya agar dapat dibandingkan. 

 Pada penelitian selanjutya dapat menambahkan variabel lain diluar penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruhnya terhadap konservatisme akuntansi. 

 Untuk penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode pengamatan, 

karena semakin lama interval waktu pengamatan, semakin besar kesempatan 

untuk memberikan gambaran hasil penelitian yang lebih maksimal. 
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